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• Proses fermentasi  diawali dg pemberian 
inokulum mikroba pefermentasi ke substrat, 
kmd diinkubasi selama waktu tertentu, sampai 
diperoleh produk fermentasi 

 

• Istilah : Inokulum / Inokulan / Starter / 
Propagula  



Inokulum mempengaruhi keberhasilan 
fermentasi : 

• jumlah sel dan spora inokulum 

• konsentrasi inokulum 

• umur inokulum 

• medium inokulum 



INOKULUM 

• Ragi 

• Starter 

• Bibit 

• Biang 

• Spawn 

• Kultur induk 



TIPE INOKULUM 

• Komposisi 
– Tunggal (murni) 

– Campur 

• Tekstur 
– Padat 

– Cair 

• Jenis 
– Sel vegetatif 

– Miselium 

– Spora 

 



Inokulum bisa berasal dr kultur segar atau 
kultur preservasi  harus diaktivasi dulu : 

• kultur liofilisasi   4 – 10 hari 

• kultur beku  bakteri  4 – 48 jam 

• kultur beku actinomycetes 1 – 5 hari 

• kultur beku fungi  1 – 7 hari 

• kultur dingin bakteri  4 – 24 jam 

• kultur dingin actinomycetes 1 – 3 hari 

• kultur dingin fungi  1 – 5 hari 





• Inokulum spora : 

 Kultur ditumbuhkan pada medium padat dg 
temperatur yg konstan selama 8 – 24 hari.  

 

• Jumlah sel atau spora : 

 106 – 109 sel/ml 

 atau sesuai saran 



Konsentrasi inokulum : 

• bakteri   0,1 - 3,0 % 

• actinomycetes 5  -  10 % 

• fungi   5  -  10 % 

• suspensi spora 1 – 5. 105/l cult.soltn. 



Umur inokulum : 

• fase aktif kultur  fase pertumbuhan 
logaritmik / eksponential  memperpendek 
fase adaptasi pd substrat baru 



Medium inokulum : 

• medium propagasi (tahap penyesuaian mikroba 
terhadap lingkungannya atau ,media tumbuhnya 
sebelum benar-benar ditanam atau 
diinokulasikan ke media tumbuh yang 
sebenarnya) 

• bisa tdk sama dg medium produksi 
• dg menggunakan medium yg sama dg medium 

produksi pd tahap akhir pembuatan inokulum  
utk meningkatkan produksi, memperpendek fase 
adaptasi 



Bentuk inokulum : 

• suspensi mikroba (cair) 

• inokulum padat (powder, grain, koji) 

• sel mikroba vegetatif, spora 



Kultur  

Stok 
Labu  

Kocok 
Fermentor 

Bibit 
Fermentor 

Produksi 

Sterilisasi Media 

 

Formulasi Media 

 

Bahan-bahan Media 

Pengembangan Inokulum 

SKEMA PROSES FERMENTASI 

Cairan 

Fermentasi 

Biomassa 

Pemisahan Sel 

Supernatan 

Bebas Sel 

Ekstraksi Produk 

Purifikasi Produk 
Penanganan 

Limbah 

Pengemasan Produk 



Komponen Proses Fermentasi 

 

1. Formulasi media untuk penyiapan inokulum dan  

    medium produksi 

2. Sterilisasi media & fermentor/bioreaktor +  

    perlengkapannya 

3. Produksi inokulum yang aktif, murni dengan jumlah 

    yang mencukupi 

4. Pertumbuhan mikroba dalam fermentor pada kondisi  

    optimum untuk pembentukan produk  

5. Ekstraksi produk dan pemurniannya (Proses Hilir) 

6. Pembuangan buangan/limbah yang dihasilkan selama  

    proses 



Penentuan kondisi terbaik Fermentasi Asam Laktat 

- Menggunakan mikroba Lactobacillus casei FNCC 266 &  

   Rhizopus oryzae 

 

- Variasi konsentrasi total gula (hidrolisat pati) 

 

- Variasi jenis sumber nitrogen  : (NH4)2SO4 dan urea 

 

- Waktu fermentasi s.d 72 jam (Lactobacillus casei  

  FNCC 266 ) dan s.d 6 hari (Rhizopus oryzae) 

 

 



Diagram Alir Fermentasi Asam Laktat 

Propagasi dalam media hidrolisat pati 2% 

(20 – 24 jam, 37 0C, 150 rpm)  

Kultur Murni L. casei FNCC266 

Kultur inokulum 

Fermentasi dalam Waterbath Shaker 

(150 rpm, 370C, 72 jam) 

Asam Laktat 

Parameter : pH, Bobot Sel Kering, Total Asam/Asam Laktat,  

                   Gula Sisa 





Produksi senyawa-senyawa penting 
menggunakan sel-sel hidup terimobilisasi  



Produksi senyawa-senyawa penting 
menggunakan sel-sel hidup terimobilisasi  





Pengeringan Kultur  
















